KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA

SALINAN

PERATURAN DIREKTUR JENDERAL BEA DAN CUKAI

NOMOR PER-2/BC/2013

TENTANG

TATA CARA PEMBERIAN BEA MASUK DITANGGUNG PEMERINTAH ATAS IMPOR
BARANG DAN BAHAN GUNA PEMBUATAN KEMASAN PLASTIK, PLASTIK
LEMBARAN, BIAXIALLY ORIENTED POLYPROPYLENE FILM, CAST POLYPROPYLENE
FILM, BARANG DAN/ATAU PERABOT RUMAH TANGGA DARI PLASTIK, KARUNG
PLASTIK, BENANG DARI PLASTIK, TERPAL PLASTIK, DAN/ATAU GEOTEKSTIL

Menimbang

Mengingat

UNTUK TAHUN ANGGARAN 2013

DIREKTUR JENDERAL BEA DAN CUKAI,

a. bahwa berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan Nomor

47/PMK.011/2013, atas impor Barang dan Bahan Guna
Pembuatan Kemasan Plastik, Plastik Lembaran, Biaxially
Oriented Polypropylene Film, Cast Polypropylene Film, Barang
dan/atau Perabot Rumah Tangga dari Plastik, Karung Plastik,
Benang dari Plastik, Terpal Plastik, dan/atau Geotekstil untuk
Tahun Anggaran 2013 diberikan Bea Masuk Ditanggung
Pemerintah;

. bahwa untuk mengoptimalkan pelayanan dan memberikan

kemudahan dalam pelaksanaan pemberian Bea Masuk
Ditanggung Pemerintah sebagaimana dimaksud dalam huruf a,
perlu diatur mengenai tata cara pelaksanaannya;

. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud

dalam huruf a dan huruf b, perlu menetapkan Peraturan
Direktur Jenderal Bea dan Cukai tentang Tata Cara Pemberian
Bea Masuk Ditanggung Pemerintah Atas Impor Barang dan
Bahan Guna Pembuatan Kemasan Plastik, Plastik Lembaran,
Biaxially Oriented Polypropylene Film, Cast Polypropylene Film,
Barang dan/atau Perabot Rumah Tangga dari Plastik, Karung
Plastik, Benang dari Plastik, Terpal Plastik, dan/atau Geotekstil
Untuk Tahun Anggaran 2013;

. Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1995 tentang Kepabeanan

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1995 Nomor 75,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3612)
sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 17
Tahun 2006 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2006

Nomor 93, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4661);

. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan

Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003
Nomor 47, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4286);

. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan

Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004
Nomor 5, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4355);

. Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2012 tentang Anggaran

Pendapatan dan Belanja Negara Tahun Anggaran 2013
{(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 228,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5361);



Menetapkan

5. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 184 /PMK.01/2010 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Keuangan;

6. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 7/PMK.011/2013 tentang
Bea Masuk Ditanggung Pemerintah Atas Impor Barang dan
Bahan Untuk Memproduksi Barang dan/atau Jasa Guna
Kepentingan Umum dan Peningkatan Daya Saing Industri
Sektor Tertentu Untuk Tahun Anggaran 2013;

7. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 47/PMK.011/2013 tentang
Bea Masuk Ditanggung Pemerintah Atas Impor Barang dan
Bahan Guna Pembuatan Kemasan Plastik, Plastik Lembaran,
Biaxially Oriented Polypropylene Film, Cast Polypropylene Film,
Barang dan/atau Perabot Rumah Tangga dari Plastik, Karung
Plastik, Benang dari Plastik, Terpal Plastik, dan/atau Geotekstil
untuk Tahun Anggaran 2013;

MEMUTUSKAN:

PERATURAN DIREKTUR JENDERAL BEA DAN CUKAI TENTANG
TATA CARA PEMBERIAN BEA MASUK DITANGGUNG PEMERINTAH
ATAS IMPOR BARANG DAN BAHAN GUNA PEMBUATAN KEMASAN
PLASTIK, PLASTIK LEMBARAN, BIAXIALLY ORIENTED
POLYPROPYLENE FILM, CAST POLYPROPYLENE FILM, BARANG
DAN/ATAU PERABOT RUMAH TANGGA DARI PLASTIK, KARUNG
PLASTIK, BENANG DARI PLASTIK, TERPAL PLASTIK, DAN/ATAU
GEOTEKSTIL UNTUK TAHUN ANGGARAN 2013.

Pasal 1

Dalam Peraturan Direktur Jenderal Bea dan Cukai ini yang
dimaksud dengan:

1. Bea Masuk Ditanggung Pemerintah adalah bea masuk terutang
yang dibayar oleh Pemerintah dengan pagu anggaran sebesar Rp
150.000.000.000,00 (seratus lima puluh miliar rupiah)
berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan Nomor
47/PMK.011/2013.

2. Perusahaan adalah Perusahaan yang termasuk dalam industri
dengan kegiatan utama membuat kemasan plastik, plastik
lembaran, biaxially oriented polypropylene film, cast
polypropylene film, barang dan/atau perabot rumah tangga dari
plastik, karung plastik, benang dari plastik.

3. Barang dan Bahan adalah barang dan bahan sebagaimana
tercanfum dalam Lampiran Peraturan Menteri Keuangan
Nomor 47 /PMK.011/2013.

4. Dokumen Sumber adalah Pemberitahuan Impor Barang
(PIB}/BC.2.0 dan Surat Setoran Pabean Cukai dan Pajak Dalam
Rangka Impor (SSPCP) yang telah dibubuhkan cap "BEA MASUK
DITANGGUNG PEMERINTAH BERDASARKAN PMK NOMOR
47 /PMK.011/2013” oleh Kantor Pabean.

5. Kantor Pabean adalah kantor dalam lingkungan Direktorat
Jenderal Bea dan Cukai tempat dipenuhinya kewajiban pabean
vaitu:

a. Kantor Pelayanan Utama Bea dan Cukai;

b. Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai Tipe
Madya; atau

c. Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai Tipe
Pratama.



6.

Otomasi Perizinan adalah sistem otomasi fasilitas kepabeanan
menggunakan sistem aplikasi yang berbasis komputer mulai
dari kegiatan pelayanan fasilitas kepabeanan, proses rekonsiliasi
data, hingga ke kegiatan monitoring pelaksanaan fasilitas yang
telah diberikan dengan alur kegiatan yang terintegrasi sehingga
dapat mencerminkan akuntabilitas yang jelas.

Pasal 2

(1) Atas impor Barang dan Bahan guna Pembuatan Kemasan

(2)

(3)

(1)

(2)

(3)

Plastik, Plastik Lembaran, Biaxially Oriented Polypropylene Film,
Cast Polypropylene Film, Barang dan/atau Perabot Rumah
Tangga dari Plastik, Karung Plastik, Benang dari Plastik, Terpal
Plastik, dan/atau Geotekstil dapat diberikan Bea Masuk
Ditanggung Pemerintah.

Untuk mendapatkan Bea Masuk Ditanggung Pemerintah
sebagaimana dimaksud pada ayat (1), Perusahaan mengajukan
permohonan kepada Direktur Jenderal Bea dan Cukai u.p.
Direktur Fasilitas Kepabeanan dengan menggunakan format
sebagaimana ditetapkan dalam Lampiran I yang merupakan
bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Direktur Jenderal ini.

Permohonan sebagaimana dimaksud pada ayat (2), dilengkapi
dengan dokumen sebagai berikut:

a. fotokopi Nomor Identitas Kepabeanan (NIK);
b. fotokopi Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP);
c¢. fotokopi Angka Pengenal Importir;

d. fotokopi Akta Perusahaan;

L

asli Rencana Impor Barang (RIB) yang telah disetujui dan
ditandasahkan oleh Direktur Jenderal Basis Industri
Manufaktur, Kementerian Perindustrian sesuai format
sebagaimana ditetapkan dalam Lampiran II yang merupakan
bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Direktur Jenderal
ini, disertai data dalam bentuk softcopy; dan

f. fotokopi Izin Usaha yang telah dilegalisir oleh instansi yang
berwenang atau dengan menunjukkan asli dokumen kepada
Direktur Fasilitas Kepabeanan atau pejabat yang ditunjuk.

Pasal 3

Atas permohonan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat
(2), Direktur Fasilitas Kepabeanan memberikan persetujuan
atau penolakan dalam jangka waktu paling lama 14 (empat
belas) hari sejak permohonan diterima secara lengkap.

Dalam hal permohonan tidak lengkap, Direktur Fasilitas
Kepabeanan menerbitkan surat pemberitahuan kekurangan
data yang sekaligus merupakan surat pengembalian
permochonan.

Dalam hal permohonan disetujui sebagian atau seluruhnya,
Direktur Fasilitas Kepabeanan atas nama Menteri Keuangan
menerbitkan Keputusan Menteri Keuangan tentang Pemberian
Bea Masuk Ditanggung Pemerintah Atas Impor Barang dan
Bahan Pembuatan Kemasan Plastik, Plastik Lembaran, Biaxially
Oriented Polypropylene Film, Cast Polypropylene Film, Barang
dan/atau Perabot Rumah Tangga dari Plastik, Karung Plastik,
Benang dari Plastik, Terpal Plastik, dan/atau Geotekstil Untuk
Tahun Anggaran 2013.



(4) Dalam hal permohonan ditolak, Direktur Fasilitas Kepabeanan
atas nama Menteri Keuangan menerbitkan surat penolakan
dengan menyebutkan alasan penolakan.

(5) Keputusan Menteri Keuangan sebagaimana dimaksud pada ayat
(3} berlaku paling lama sampai dengan tanggal 31 Desember
2013.

Pasal 4

(1) Terhadap Keputusan Menteri Keuangan sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 3 ayat (3), dapat dilakukan perubahan.

(2} Untuk dapat melakukan perubahan atas Keputusan Menteri
Keuangan sebagaimana dimaksud pada ayat (1), Perusahaan
mengajukan Surat Permohonan Perubahan kepada Direktur
Fasilitas Kepabeanan dengan menyebutkan alasan perubahan.

(3) Dalam hal perubahan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
berkaitan dengan data Rencana Impor Barang (RIB) maka
permohonan harus dilampiri dengan Perubahan Rencana Impor
Barang (RIB) yang telah disetujui dan ditandasahkan oleh
Direktur Jenderal Basis Industri Manufaktur, Kementerian
Perindustrian.

(4) Dalam hal permohonan tidak lengkap, Direktur Fasilitas
Kepabeanan menerbitkan surat pemberitahuan kekurangan data
yang sekaligus merupakan surat pengembalian permohonan.

(5) Perubahan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) tidak berlaku
terhadap Barang dan Bahan yang telah mendapat nomor
pendaftaran Pemberitahuan Impor Barang (PIB) di Kantor
Pabean tempat pemasukan.

(6) Atas permohonan perubahan sebagaimana dimaksud pada ayat
(2), Direktur Fasilitas Kepabeanan memberikan persetujuan
atau penolakan dalam jangka waktu paling lama 14 (empat
belas) hari sejak permohonan diterima secara lengkap.

(7} Dalam hal permohonan perubahan disetujui sebagian atau
seluruhnya, Direktur Fasilitas Kepabeanan atas nama Menteri
Keuangan menerbitkan Keputusan Menteri Keuangan tentang
Perubahan Keputusan Menteri Keuangan sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 3 ayat (3).

(8) Dalam hal permohonan perubahan ditolak, Direktur Fasilitas
Kepabeanan atas nama Menteri Keuangan menerbitkan surat
penolakan dengan menyebutkan alasan penolakan.

Pasal 5

(1) Untuk pemenuhan kewajiban pabean barang impor yang
mendapat Bea Masuk Ditanggung Pemerintah sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1), Perusahaan wajib mengajukan
Pemberitahuan Impor Barang (PIB)/BC.2.0 dengan
mencantumkan:

a. nomor Keputusan Menteri Keuangan mengenai Bea Masuk
Ditanggung Pemerintah pada huruf D butir 19 kolom
“Pemenuhan Persyaratan/Fasilitas Impor”;

b. nilai Bea Masuk Ditanggung Pemerintah pada huruf D butir
37 kolom “Ditanggung Pemerintah”,



(2) Pemenuhan kewajiban pabean sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) wajib dilampiri dengan:

a. Surat Setoran Pabean, Cukai dan Pajak Dalam Rangka Impor

b.

(SSPCP);

fotokopi Pemberitahuan Impor Barang (PIB)/BC.2.0 dan
Surat Setoran Pabean, Cukai dan Pajak Dalam Rangka Impor
(SSPCP) dalam 2 (dua) rangkap;

dokumen pelengkap pabean lainnya sesuai ketentuan yang
berlaku; dan

Keputusan Menteri Keuangan mengenai Bea Masuk
Ditanggung Pemerintah sebagaimana dimaksud dalam Pasal
3 ayat (3) dan/atau Pasal 4 ayat (7).

(3) Realisasi impor Barang dan Bahan yang mendapat Bea Masuk
Ditanggung Pemerintah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3
ayat (3) dan/atau Pasal 4 ayat (7) dilakukan paling lambat pada
tanggal 31 Desember 2013 yang dibuktikan dengan tanggal
pendaftaran Pemberitahuan Impor Barang (PIB)/BC.2.0 di
Kantor Pabean.

(4) Kewajiban sebagaimana dimaksud pada ayat (1} dan ayat (2)
juga berlaku terhadap Perusahaan penerima fasilitas Mitra
Utama (MITA).

Pasal 6

(1) Kantor Pabean tempat pemasukan harus:

a. meneliti dan memotong jumlah Barang dan Bahan yang

mendapat Bea Masuk Ditanggung Pemerintah pada
Lampiran Keputusan Menteri Keuangan sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 3 ayat (3) dan/atau Pasal 4 ayat (7);

. membubuhkan cap “BEA MASUK DITANGGUNG

PEMERINTAH BERDASARKAN PMK NOMOR
47/PMK.011/2013” sesuai format sebagaimana ditetapkan
dalam Lampiran III yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Direktur Jenderal ini, dan
mengisi nilai Bea Masuk Ditanggung Pemerintah, nama,
NIP, tanggal serta paraf pejabat bea dan cukai yang
ditunjuk oleh Kepala Kantor Pabean pada semua lembar
Pemberitahuan Impor Barang (PIB)/BC.2.0 dan Surat
Setoran Pabean, Cukai dan Pajak Dalam Rangka Impor
(SSPCP) termasuk fotokopi sebagaimana dimaksud pada
Pasal S ayat (2) huruf b.

. menyelenggarakan pembukuan dan mengadministrasikan

berkas PIB/BC.2.0 Bea Masuk Ditanggung Pemerintah;

. membuat laporan kepada Direktur Jenderal u.p. Direktur

Penerimaan dan Peraturan Kepabeanan dan Cukai
(dilampiri Dokumen Sumber) dan kepada Direktur Fasilitas
Kepabeanan (dilampiri Dokumen Sumber), paling lama
setiap tanggal 5 (lima) bulan berikutnya sesuai format
sebagaimana ditetapkan dalam Lampiran IV yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan
Direktur Jenderal ini.



(2) Dokumen dan Laporan sebagaimana dimaksud pada Pasal 6
ayat (1) huruf d, adalah:

a. fotokopi PIB/BC.2.0 dan SSPCP yang telah dibubuhi cap
basah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b;

b. laporan nilai bea masuk ditanggung pemerintah yang
dipakai sebagai dasar pencatatan penerimaan dan
pengeluaran negara adalah sebagaimana tercantum dalam
Pemberitahuan Impor Barang, kecuali terdapat penetapan
oleh pejabat pemeriksa dokumen sehingga mengakibatkan
terbitnya SPTNP, maka bea masuk yang ditanggung
pemerintah adalah besarnya bea masuk yang tercantum di
PIB ditambah besarnya bea masuk yang tercantum di
SPTNP.

(3) Kegiatan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan oleh
Bidang Fasilitas pada Kantor Pelayanan Utama Bea dan Cukai,
atau oleh Seksi Perbendaharaan pada Kantor Pengawasan dan
Pelayanan Bea dan Cukai.

(4) Direktur Penerimaan dan Peraturan Kepabeanan dan Cukai
melakukan pencatatan atas laporan sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) huruf d dan meneruskan Dokumen Sumber
kepada Seckretaris Direktorat Jenderal Bea dan Cukai untuk
pencatatan dalam Sistem Akuntansi Instansi (SAI) Kantor Pusat
Direktorat Jenderal Bea dan Cukai.

(5) Direktur Fasilitas Kepabeanan:

a. melakukan pencatatan atas laporan sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf d dan meneruskan Dokumen
Sumber kepada Direktur Jenderal Basis Industri
Manufaktur, Kementerian Perindustrian;

b. menyampaikan Laporan Triwulan Realisasi Bea Masuk
Ditanggung Pemerintah kepada Menteri Keuangan c.q.
Kepala Badan Kebijakan Fiskal Kementerian Keuangan
pada bulan Maret, Juni, September, dan Desember 2013
dengan menggunakan format sebagaimana tercantum
dalam Lampiran [II Peraturan Menteri Keuangan Nomor
7/PMK.011/2013 tentang Bea Masuk Ditanggung
Pemerintah Atas Impor Barang Dan Bahan Untuk
Memproduksi Barang Dan/Atau Jasa Guna Kepentingan
Umum Dan Peningkatan Daya Saing Indtistri Sektor
Tertentu- Untuk Tahun Anggaran 2013.

Pasal 7

(1) Terhadap Barang dan Bahan yang diimpor oleh Perusahaan
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1):

a. wajib digunakan sesuai peruntukannya oleh Perusahaan
yang bersangkutan;

b. tidak dapat dipindahtangankan kepada pihak lain;

(2) Penyalahgunaan terhadap ketentuan sebagaimana dimaksud
pada ayat (1), diwajibkan membayar bea masuk yang
seharusnya dibayar ditambah bunga sebesar 2% (dua persen)
perbulan untuk paling lama 24 (dua puluh empat) bulan sejak
realisasi impor sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 ayat (1).

{3) Atas importasi Barang dan Bahan oleh Perusahaan sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1), apabila terkena ketentuan
larangan dan/atau pembatasan impor maka ketentuan tersebut
harus dipenuhi pada saat Barang dan Bahan tersebut diimpor.



Pasal 8

Perusahaan yang telah mendapatkan Bea Masuk Ditanggung
Pemerintah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1) wajib:

a. menyelenggarakan pembukuan mengenai pengimporan Barang
dan Bahan untuk keperluan audit di bidang kepabeanan.

b. menyimpan dan memelihara dokumen, catatan-catatan, dan
pembukuan sehubungan dengan pemberian Bea Masuk
Ditanggung Pemerintah selama 10 tahun pada tempat
usahanya.

¢. menyampaikan laporan tentang realisasi impor Barang dan
Bahan kepada Direktur Jenderal Bea dan Cukai up. Direktur
Audit paling lama 3 bulan setelah berakhirnya Keputusan
Menteri Keuangan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 ayat
(3) dan/atau Pasal 4 ayat (7).

Pasal 9

(1) Atas permohonan Bea Masuk Ditanggung Pemerintah
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (2) dan permohonan
perubahan atas Keputusan Menteri Keuangan tentang
Pemberian Bea Masuk Ditanggung Pemerintah sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 4 ayat (2) tidak dapat diberikan
persetujuan pengeluaran barang impor untuk dipakai dengan
menggunakan jaminan (Vooruitsiag).

(2) Terhadap Barang dan Bahan yang telah dilakukan importasinya
dengan membayar bea masuk tidak dapat diberikan
pengembalian bea masuk (restitusi).

Pasal 10

(1) Dalam hal Otomasi Perizinan telah diberlakukan, pengajuan
permohonan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (2),
Pasal 4 ayat (2) dilakukan melalui media elektronik.

(2) Persyaratan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (3} huruf
a, huruf b, huruf ¢, huruf d, dan huruf f tidak perlu diserahkan,
dalam hal telah terdapat basis data (database) Perusahaan yang
bersangkutan di Direktorat Fasilitas Kepabeanan atau
Direktorat lain yang dapat diakses oleh Direktorat Fasilitas
Kepabeanan.

Pasal 11

Peraturan Direktur Jenderal ini mulai berlaku pada tanggal
ditetapkan sampai dengan tanggal 31 Desember 2013.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 11 April 2013

DIREKTUR JENDERAL,
ttd.
Salinan sesuai dengan aslinya, AGUNG KUSWANDONO
Sekretaris Direktorat Jenderal
u.b

Kepala Bagian Umum

U

Indzdjati Martini



LAMPIRAN I

PERATURAN DIREKTUR JENDERAL BEA DAN CUKAI NOMOR
PER-2/BC/2013 TENTANG TATA CARA PEMBERIAN BEA MASUK
DITANGGUNG PEMERINTAH ATAS IMPOR BARANG DAN BAHAN
GUNA PEMBUATAN KEMASAN PLASTIK, PLASTIK LEMBARAN,
BIAXTIALLY ORIENTED POLYPROPYLENE FILM, CAST
POLYPROFYLENE FILM, BARANG DAN/ATAU PERABOT RUMAH
TANGGA DARI PLASTIK, KARUNG PLASTIK, BENANG DARI
PLASTIK, TERPAL PLASTIK, DAN/ATAU GEOTEKSTIL UNTUK

TAHUN ANGGARAN 2013

Nomor

Lampiran

Hal : Permohonan Bea Masuk Ditanggung Pemerintah atas Impor Barang
dan Bahan Berdasarkan PMK Nomor 47 /PMK.011/2013

Yth. Direktur Jenderal Bea dan Cukai
u.p. Direktur Fasilitas Kepabeanan
di Jakarta

Yang bertanda tangan dibawah ini, kami pimpinan dari:

Nama Perusahaan :

NIK

NPWP

Bidang Usaha

Izin Usaha Nomor : tanggal

Alamat Kantor

Lokasi Proyek

Telepon : Faksimili :
Pejabat yang bisa dihubungi : Telp.:

Dengan ini mengajukan permohonan bea masuk ditanggung pemerintah atas impor
barang dan bahan guna Pembuatan Kemasan Plastik, Plastik Lembaran, Biaxially
Oriented Polypropylene Film, Cast Polypropylene Film, Barang dan/atau Perabot
Rumah Tangga dari Plastik, Karung Plastik, Benang dari Plastik, Terpal Plastik,
dan/atau Geotekstil Untuk Tahun Anggaran 2013.

Bersama ini kami lampirkan dokumen pendukung antara lain:

Fotokopi Nomor Identitas Kepabeanan (NIK);

Fotokopi Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP);

Fotokopi Angka Pengenal Importir;

Fotokopi Akta Perusahaan;

Rencana Impor Barang (RIB) yang telah disetujui dan ditandasahkan oleh Direktur
Jenderal Basis Industri Manufaktur, Kementerian Perindustrian; dan

Fotokopi Izin Usaha yang telah dilegalisir oleh instansi yang berwenang atau
dengan menunjukkan asli dokumen kepada Direktur Fasilitas Kepabeanan atau
pejabat yang ditunjuk;

R

o

Demikian permohonan ini kami buat dengan sebenar-benarnya dan kami akan
mematuhi semua peraturan yang menjadi dasar pemberian bea masuk ditanggung
pemerintah ini.

Pemohon
Materai
Cap
Perusahaan
ama Terang®
Jabatan

* Ditandatangani oleh Pimpinan Perusahaan yang tercantum dalam API/API-P/APIT
atau Akta Perusahaan

Salinan sesuai dengan aslinya, DIREKTUR JENDERAL
Sekretaris Direktorat Jenderal ’
ub ttd.

Kepala Bagian Umum

W AGUNG KUSWANDONO

Indrajati Martini



wnuwn Qmﬁmmm_ mﬁw

:ud

ONOANVMSNY DONNDVY
2 \\.\\\

Ree! qn \A,
[BISPUS{ JBIOINII( SLIBIDINIG .
“TVIEANAL ANIIAAIA “efurjse ueSUSp rENSIs UBUES  ~¢

UBLIISNPULId] URLISIUSWLY “ININEJNUB LISNPU] SISeq [BEIpUal JI3all] Y20 UBUBsaguad [B88UE] UBp JOWOU uesusp SN0 (6)
£10¢ weaedduy unye], (VJI1(Q) uereS8uy ueeuesiye[ad ueis] Jeyeq Jowou ueSuap suq (g)

uBeYEstLIDd BINY Nele I-IdV / d-[dV / IdV¥ Weep wnjuedis] fued weeestnuad ISP ewreu wedusp st (2)

AID NEe Jg) wiIdjoour ueduap urse uen eyew ureTep Jodw Tefru ueelrs{rad wegusp 1T (9)

UBNJUSY TENsas Suereq uerhles apoy usduap 1] (Q)

ueaqed ueqifemss] ueresspAuad jedurs) ueaqed Jojuey vureu ueduap SUQ ()

ueuoyourtad yems [e33ue] eped nyefdaq Suek WHJQN SINY weSuap ST (g

YIN rensos weeyesniad jewere uedusp s (7)

UBUOYOULIRd Yelng [883us ], usp JowoN ueluap s (1)

‘uetsiduad snfunisg
dIN
— (Bueia], vuren)
A ..... At ..... mghUF .mﬁﬂmzv

UBLISTIPULIS] UeRLID)UaaY]

ueRyEsIIag Inpemnue Isnpu] sIseg [eI2pusd IN3NaJi]
de) ‘Uafo uexyesyq uep mlniasiq
: redsue],
....... Amy.......” 'HO.HHHOZ
HHOﬂ_HOEU& ....... Aww ........ <&HQ -HOEOZ
TVIOL
...AOW.... ...Amu.... ...... A.Tw .....
uenjeg (P sejsedey Suereg
(d} [elo0] xd ‘ueiniyn ‘odig, UBNNSBUa
€102/110MINd / L I0WON HnseW ead Todury uenjeg "HISN) STUH3, uesqed esy Suereg | jnin
WNd vendure eped wal] "op UBBID{Id] SH JIe], sod TE[IN UBBIIIa] yerume Isesgisadg Jorey] BIESIN uerel | Jowoy
........Amv ....... ) Emmmz muH._.\_.M_”
........ANV..-.... . qw.m.ﬁ—..mmawm Hd.ﬁqu<
€10 NVEVDDNY : dMdN
NOHVL 3NAINN  IILSHELOAY AVIV/NVA  SIISVId  TVJAAL : UBBUESIIS] BUIR)N

“ILSVId RIVQ DNVNAE MILSVId DNV MILSVId RIVA VOONVL

HYWNY JLOAVIAd NVIV/NVA DNVIVE ‘Wld ANTTAJONAATOL

ISVD ‘Wd ANATAIONAATOd QAINARO ATIVIXVIH ‘NVAVENET

MUSVId  SILSVId  NVSYWEN NVLVAHWNEd VNAD NVHVE

NV ONVIVE J0dNI SV.LV HVLNRIANAd ONNDDNVIIA MOSVIA DNVIVH 40dNI VNVONHA

vad NVIMIGWId VEVD VIVL DNVINIL £102/08/2-¥3d YOWON

WIND Nvd VEE TVNAANES  NAINENIA NVAQLVEED N
11 NVAIAIAYT LEp ueuwerey

(e88uey () : JOWON]



LAMPIRAN IIT

PERATURAN DIREKTUR JENDERAL BEA DAN CUKAI NOMOR PER-
2/BC/2013 TENTANG TATA CARA PEMBERIAN BEA MASUK
DITANGGUNG PEMERINTAH ATAS IMPOR BARANG DAN BAHAN
GUNA PEMBUATAN KEMASAN PLASTIK, PLASTIK LEMBARAN,
BIAXIALLY ORIENTED POLYPROPYLENE FILM, CAST
POLYPROFYLENE FILM, BARANG DAN/ATAU PERABOT RUMAH
TANGGA DARI PLASTIK, KARUNG PLASTIK, BENANG DARI

PLASTIK, TERPAL PLASTIK, DAN/ATAU GEQOTEKSTIL UNTUK
TAHTUIN ANGGARAN 2013

KETENTUAN FORMAT CAP/STEMPEL BEA MASUK DITANGGUNG PEMERINTAH
BERDASARKAN PMK NOMOR 47 /PMK.011/2013

BEA MASUK DITANGGUNG PEMERINTAH
BERDASARKAN PMK NOMOR 47/PMK.011/2013

Kode Akun (MAP) :412116 | Nama Pejabat: 4 CM
Nilai BM-DTP : NIP i
Paraf

Tanggal B

— ¢

Keterangan:

1. Cap/Stempel berbentuk persegi panjang, dengan masing-masing sisi adalah garis
tebal dan tipis:
Panjang : 10 cm
Lebar ! 4cm

2. Tulisan “BEA MASUK DITANGGUNG PEMERINTAH BERDASARKAN PMK NOMOR

47/PMK.011/2013”
Tipe huruf : Arial
Ukuran : 14 { £ 3 mm}

DIREKTUR JENDERAL,
ttd.

AGUNG KUSWANDONO
Salinan sesuai dengan aslinya,

oy

- Sekretaris Direktorat Jenderal
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